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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk secara menyeluruh menganalisis tren penggunaan
Kecerdasan Buatan (Al) dalam Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMDik),
menentukan peluang penting yang ada, serta menyelidiki tantangan utama yang dapat
muncul selama proses implementasinya. Penerapan yang diterapkan dalam studi ini
adalah penelaahan literatur yang mendalam serta analisis konten dari publikasi
akademik, laporan industri, dan studi kasus penerapan Al di area pendidikan. Temuan
dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Al dalam SIMDik memberikan
peluang yang bersifat transformatif, seperti pembelajaran yang lebih terpersonalisasi,
otomatisasi tugas administratif yang lebih efisien, peningkatan dalam analisis data
untuk keputusan yang lebih akurat, serta pengembangan sistem pembelajaran yang
mendukung kecerdasan. Namun, penelitian ini juga menemukan tantangan besar,
termasuk masalah etis yang berhubungan dengan privasi data dan bisa dalam
algoritma, kebutuhan akan infrastruktur teknologi yang memadai, kesiapan SDM dalam
mengadopsi teknologi Al, serta kemungkinan adanya penolakan terhadap perubahan
oleh para pemangku kepentingan. Kontribusi dari penelitian ini terletak pada
penyediaan kerangka konseptual yang komprehensif untuk memahami dinamika
integrasi Al dalam SIMDik, menawarkan wawasan yang lebih dalam bagi pembuat
kebijakan, praktisi pendidikan, dan peneliti untuk memaksimalkan potensi Al sambil
mengurangi risiko yang mungkin muncul demi peningkatan kualitas serta efisiensi
manajemen pendidikan di era digital.
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Abstract

Artificial Intelligence Integration Trends in Educational Management Information
Systems: Opportunities and Challenges. This study aims to comprehensively analyze
the trend of Artificial Intelligence (Al) use in Education Management Information
Systems (SIMDik), identify key opportunities, and investigate key challenges that
may arise during implementation. The study employs an in-depth literature review
and content analysis of academic publications, industry reports, and case studies of
Al applications in education. The findings demonstrate that the application of Al in
SIMDik offers transformative opportunities, including more personalized learning,
more efficient automation of administrative tasks, improved data analysis for more
accurate decision-making, and the development of intelligence-enabled learning
systems. However, the study also identified significant challenges, including ethical
issues related to data privacy and algorithmic bias, the need for adequate
technological infrastructure, human resource readiness to adopt Al technology, and
potential stakeholder resistance to change. The contribution of this study lies in
providing a comprehensive conceptual framework for understanding the dynamics
of Al integration in SIMDik, offering policymakers, education practitioners, and
researchers deeper insights into maximizing Al's potential while mitigating potential
risks, thereby improving the quality and efficiency of education management in the
digital age.

Keywords: Artificial Intelligence, Information Systems, Educational Management

Pendahuluan

Integrasi kecerdasan buatan Al dalam sistem informasi manajemen pendidikan
adalah meningkatnya efisiensi administratif (Mustoip, Dz, & Wulan, 2023; Mustoip et
al., 2023). Alasan utamanya adalah kemampuan Al untuk mengotomatisasi tugas-
tugas rutin seperti pengolahan data siswa, manajemen jadwal, dan pelaporan
kinerja akademik (Mustoip et al., 2023; Rhendica & Budianto, 2024). Bukti konkret
dapat dilihat dari penerapan sistem seperti SIMPEG (Sistem Informasi Manajemen
Pegawai) dan e-Raport berbasis Al yang digunakan di beberapa sekolah negeri dan
swasta (Igbal, 2023; Rezqika, 2024). Hasilnya, pekerjaan administratif yang
sebelumnya memakan waktu berjam-jam kini bisa diselesaikan hanya dalam
hitungan menit (Igbal, 2023; Rezqika, 2024).

Integrasi Al menjanjikan kemajuan, fakta sosial yang muncul adalah masih
adanya ketimpangan akses terhadap teknologi di berbagai daerah (Saputra, 2023;
Dini Ramdhani & Pramono pramono, 2024). Alasan dari ketimpangan ini adalah
distribusi infrastruktur digital yang belum merata, terutama di wilayah terpencil dan
daerah tertinggal (Putri, Priyani, & Parhusip, 2024; Putri et al., 2024). Berdasarkan
data dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, lebih dari 30%
sekolah di Indonesia masih mengalami keterbatasan dalam akses internet dan
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perangkat digital. Misalnya, di daerah Papua dan sebagian wilayah Kalimantan,
sekolah-sekolah masih kesulitan mengakses sistem informasi berbasis daring(Anita
& Astuti, 2022; Aranda, 2024). Akibatnya, penerapan Al dalam sistem pendidikan
hanya dirasakan oleh sekolah-sekolah di wilayah wurban atau semi-urban
(Chairunnisa, 2020; Agus Fitriangga, 2024).

Terjadi transformasi signifikan dalam peran guru akibat penerapan Al dalam
pendidikan (Apriadi & Sihotang, 2023; Arisanti, Rasmita, Kasim, Mardikawati, &
Murthada, 2024). Al telah mengambil alih sejumlah fungsi pengajaran tradisional,
seperti penyampaian materi dan evaluasi pembelajaran (Akbar & Djakariah, 2024;
Ikhwan & Aan, 2025). Sebagai contoh, platform pembelajaran adaptif seperti
Ruangguru dan Zenius kini menggunakan Al untuk memberikan pembelajaran
personalisasi yang menyesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa (Setiawan et al.,
2023; Lase, Waruwu, Zebua, & Ndraha, 2024). Tampak dari pelatihan guru yang kini
mulai berfokus pada penguasaan teknologi, literasi digital, dan kemampuan
mengelola data (Wati, Ernita, Ristiliana, & Lubis, 2023; Lesasunanda & Malik, 2024).
Oleh karena itu, guru tidak lagi hanya berperan sebagai sumber informasi,
melainkan sebagai fasilitator, pembimbing, dan pengembang strategi pembelajaran
yang kreatif (Nurzannah, 2022; Damayanti & Ridwan, 2024).

Salah satu tantangan sosial yang mengemuka adalah kekhawatiran terkait
etika penggunaan data pribadi siswa dalam sistem Al (Daffa & Kamil, 2023; Ikhsan,
Artasoma, Karliani, & Sunarno, 2025). Alasan utama munculnya kekhawatiran ini
adalah karena sistem informasi manajemen pendidikan berbasis Al membutuhkan
data yang sangat rinci dan sensitif, termasuk riwayat akademik, kehadiran, hingga
data psikologis (Manuaba et al., 2024; Maryani, 2025). Beberapa kasus pelanggaran
privasi di platform pembelajaran daring menimbulkan kekhawatiran masyarakat
terhadap penyalahgunaan data (Sepyah, Adnan, Ulfa, & Elpipit, 2022; Prayuti, 2024).
Sebagai contoh, di tahun 2023, terjadi kasus kebocoran data siswa di salah satu
platform pendidikan digital yang mengakibatkan tersebarnya informasi pribadi di
media sosial (Aksenta et al., 2023; Nugroho, Listanto, Amelia, & Annisa, 2024).

Integrasi Al dalam sistem informasi manajemen pendidikan juga menimbulkan
fakta sosial berupa kesenjangan kompetensi di kalangan tenaga pendidik (Wang,
Zhang, Sesunan, & Yolanda, 2023; (Aini, 2024). Alasan utama kesenjangan ini adalah
variasi latar belakang pendidikan, usia, dan pengalaman mengajar yang
memengaruhi kemampuan adaptasi terhadap teknologi baru (Ambarita, Yuniati, &
Purnamasari, 2021; Ariyanto et al.,, 2023). Banyak guru senior merasa kesulitan
dalam memahami dan menggunakan sistem berbasis Al karena belum terbiasa
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dengan teknologi digital (Ashshiddiqi, Mayesti, Irawati, & Rahmi, 2024). Sebuah
studi oleh Pusat Data dan Teknologi Informasi (Pusdatin) tahun 2024 menunjukkan
bahwa hanya 40% guru yang merasa cukup percaya diri menggunakan teknologi Al
dalam proses pengajaran (Wang et al., 2023; Abduh, Syarifuddin, & Isaeni, 2025). Di
sisi lain, guru-guru muda lebih cepat beradaptasi dan bahkan mampu
mengembangkan konten pembelajaran berbasis Al secara mandiri(Hasmiza &
Romelah, 2022; Silvester, Purnasari, Saputro, & Usman, 2024). Bukti ini menunjukkan
adanya kesenjangan nyata dalam literasi digital tenaga pendidik (Firdausi et al.,
2023; Pebriana, Rosidah, & Nurhaswinda, 2025).

Keterbaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatannya yang menyeluruh
dalam menganalisis tren integrasi Kecerdasan Buatan (Al) dalam Sistem Informasi
Manajemen Pendidikan (SIMP), dengan menyoroti secara seimbang antara peluang
dan tantangan yang muncul (Mustari & Darmayanti, 2024; Dawis, Rahmayanti,
Rachman, Impron, & Kelen, 2025). Berbeda dari studi sebelumnya yang cenderung
fokus pada aspek teknis atau manfaat Al secara umum, penelitian ini mengangkat
keterkaitan langsung antara fungsi manajerial pendidikan dan penerapan Al sebagai
alat strategis dalam pengambilan keputusan, efisiensi operasional, serta
personalisasi pembelajaran (Sulartopo, Kholifah, Danang, & Santoso, 2023; Rifky et
al., 2024). Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi baru melalui pemetaan
tantangan secara sistemik, mulai dari isu etika dan privasi data hingga resistensi
kelembagaan, serta menawarkan pendekatan berbasis kebijakan dan peningkatan
kapasitas sumber daya manusia sebagai solusi implementatif (Komariah et al.,
2024). Dengan fokus pada konteks pendidikan Indonesia dan dinamika global,
penelitian ini menghadirkan perspektif baru yang dapat menjadi rujukan bagi
pengembangan kebijakan, desain sistem informasi pendidikan berbasis Al, dan
strategi pelaksanaan yang adil dan berkelanjutan (Labudasari et al., 2023; Taali,
Darmawan, & Maduwinarti, 2024).

Urgensi penelitian mengenai Tren Integrasi Kecerdasan Buatan dalam Sistem
Informasi Manajemen Pendidikan: Peluang dan Tantangan memiliki urgensi yang
tinggi mengingat percepatan transformasi digital dalam dunia pendidikan yang
semakin tidak terelakkan (Mardikawati et al., 2023; Savitri, 2024). Meskipun Al
menawarkan peluang besar dalam meningkatkan efisiensi operasional, personalisasi
pembelajaran, dan pengambilan keputusan berbasis data, implementasinya masih
menghadapi berbagai hambatan serius seperti isu privasi data, bias algoritma,
kesenjangan digital, dan rendahnya kesiapan sumber daya manusia (Andriyani et al.,
2024; Sedana et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
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potensi Al dan realitas penerapannya di lapangan (Yahya & Hidayat, 2023; Iman,
Inaku, & Hanani, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk memberikan
gambaran yang menyeluruh mengenai bagaimana tren integrasi Al berdampak
secara langsung terhadap sistem pendidikan, sekaligus merumuskan solusi strategis
dan adaptif yang sesuai dengan konteks lokal(Yusuf & Ristianah, 2023; Pugu,
Riyanto, & Haryadi, 2024). Selain itu, belum banyak penelitian yang mengkaji secara
mendalam perpaduan antara peluang dan tantangan Al dalam sistem informasi
manajemen pendidikan di Indonesia(Safitri, Asy'ari, & Ratnaningsih, 2022; Yandra,
Mahfudnurnajamuddin, & Suriyanti, 2024). Dengan demikian, penelitian ini sangat
layak dilakukan sebagai landasan ilmiah dalam merancang kebijakan, pelatihan, dan
infrastruktur pendidikan digital yang inklusif dan berkelanjutan (Bahram, 2023;
Erlinnawati & Purwanto, 2024).

Metode

SMA Darussalam Blokagung dipilih sebagai institusi pendidikan menengah
yang dinamis dan terbuka terhadap inovasi teknologi di Banyuwangi. Pemilihan
lokasi ini sangat relevan dengan judul penelitian "Tren Integrasi Kecerdasan Buatan
Dalam Sistem Informasi Manajemen Pendidikan: Peluang dan Tantangan". Sebagai
salah satu sekolah yang aktif mengimplementasikan berbagai sistem informasi
dalam pengelolaan pendidikan sehari-hari, SMA Darussalam Blokagung
menawarkan studi kasus yang kaya untuk mengamati potensi dan hambatan dalam
mengadopsi kecerdasan buatan. Pengalaman sekolah ini dalam memanfaatkan
teknologi informasi menjadikannya representatif untuk memahami tren integrasi Al
dalam konteks manajemen pendidikan di Indonesia.

Pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus menjadi pilihan yang sangat
relevan untuk meneliti "Tren Integrasi Kecerdasan Buatan Dalam Sistem Informasi
Manajemen Pendidikan: Peluang dan Tantangan" karena beberapa alasan
mendasar. Pertama, penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam
fenomena yang kompleks dan kontekstual, yaitu bagaimana integrasi kecerdasan
buatan (Al) dalam sistem informasi manajemen pendidikan terjadi, peluang apa saja
yang muncul, dan tantangan apa yang dihadapi. Pendekatan kualitatif
memungkinkan peneliti untuk menggali perspektif, pengalaman, dan pemahaman
dari berbagai pemangku kepentingan di SMA Darussalam Blokagung terkait
implementasi sistem informasi dan potensi adopsi Al di masa depan.

Studi kasus sebagai jenis penelitian kualitatif memungkinkan fokus yang
intensif pada satu entitas, dalam hal ini SMA Darussalam Blokagung, untuk
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mendapatkan pemahaman yang kaya dan holistik. Dengan metode pengumpulan
data kualitatif seperti wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen,
peneliti dapat mengeksplorasi secara mendalam bagaimana dinamika implementasi
sistem informasi saat ini, bagaimana persepsi dan kesiapan pihak sekolah terhadap
integrasi Al, serta mengidentifikasi secara spesifik peluang dan tantangan yang
mungkin timbul dalam konteks unik sekolah tersebut. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk menangkap nuansa, kompleksitas, dan kekayaan data
yang mungkin terlewatkan oleh pendekatan kuantitatif yang lebih terstruktur dan
tergeneralisasi. Lebih lanjut, studi kasus kualitatif memberikan fleksibilitas untuk
menyesuaikan pertanyaan penelitian dan metode pengumpulan data seiring dengan
perkembangan pemahaman peneliti selama proses penelitian, sehingga
memungkinkan penemuan-penemuan yang tidak terduga dan pemahaman yang
lebih mendalam tentang fenomena yang diteliti. Dengan demikian, kombinasi
pendekatan kualitatif dan studi kasus akan menghasilkan gambaran yang
komprehensif dan mendalam mengenai tren integrasi Al dalam sistem informasi
manajemen pendidikan di SMA Darussalam Blokagung.

Dalam upaya untuk mengupas tuntas tren integrasi kecerdasan buatan dalam
sistem informasi manajemen pendidikan, penelitian ini mengandalkan kombinasi
sumber data primer dan sekunder yang komprehensif. Data primer akan
dikumpulkan langsung dari lapangan melalui interaksi dengan para pemangku
kepentingan utama di SMA Darussalam Blokagung. Wawancara mendalam akan
dilakukan dengan pihak manajemen sekolah, guru, staf administrasi, serta
perwakilan siswa untuk mendapatkan perspektif langsung mengenai pengalaman
mereka dengan sistem informasi yang ada, pemahaman mereka tentang potensi Al,
serta harapan dan kekhawatiran terkait implementasinya. Observasi partisipatif juga
akan dilakukan untuk memahami secara langsung bagaimana sistem informasi saat
ini digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dan administrasi sekolah. Kombinasi
data primer dan sekunder memungkinkan peneliti untuk melakukan triangulasi data,
sehingga meningkatkan validitas dan reliabilitas temuan penelitian. Untuk lebih
detailnya pada tabel berikut.

Tabel 1. Data Informan
Jenis Kelamin

No. Kriteria Informan Kode Informan Jumlah
Lk. Pr.
1. Kepala Sekolah Ks 1 0 1
2. Guru Gr 3 2 5
3. Staf Administrasi Stad 5 3
149 Journal of Islamic Education Leadership; Jurnal Manajemen Pendidikan Islam
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4. Siswa Sw 2 4 6
Total 20

Penelitian ini melibatkan total 20 informan yang terdiri dari Kepala Sekolah (1
laki-laki), 5 Guru (3 laki-laki, 2 perempuan), 8 Staf Administrasi (5 laki-laki, 3
perempuan), dan 6 Siswa (2 laki-laki, 4 perempuan) dari SMA Darussalam
Blokagung.

Penelitian ini mengadopsi beragam teknik pengumpulan data yang saling
melengkapi. Wawancara mendalam dipilih untuk menggali secara mendalam
perspektif, pengalaman, dan pemahaman subjektif dari berbagai pemangku
kepentingan, termasuk pihak manajemen sekolah, guru, staf administrasi, dan siswa
terkait pemanfaatan sistem informasi saat ini serta pandangan mereka terhadap
potensi dan tantangan integrasi Al. Observasi partisipan akan dilakukan untuk
mengamati secara langsung interaksi dan praktik penggunaan sistem informasi
dalam konteks kegiatan belajar mengajar dan administrasi sekolah, memungkinkan
peneliti untuk memahami dinamika yang mungkin tidak terungkap melalui
wawancara.

Lebih lanjut, studi dokumentasi akan digunakan untuk menganalisis berbagai
dokumen relevan seperti catatan akademik, laporan penggunaan sistem informasi,
kebijakan sekolah terkait teknologi, serta materi-materi pelatihan, yang akan
memberikan konteks historis dan informasi faktual terkait implementasi sistem
informasi. Sebagai tambahan yang inovatif, penelitian ini juga akan menyertakan
analisis audio terhadap rekaman wawancara dan interaksi selama observasi. Analisis
audio ini bertujuan untuk mengidentifikasi nuansa komunikasi, intonasi, dan
ekspresi verbal yang mungkin memberikan wawasan tambahan mengenai sikap,
emosi, dan keyakinan informan terhadap topik penelitian. Kombinasi dari keempat
teknik pengumpulan data ini diharapkan dapat menghasilkan data yang kaya,
mendalam, dan valid, sehingga mampu menjawab pertanyaan penelitian secara
holistik.

Untuk menganalisis data kualitatif yang terkumpul secara komprehensif,
penelitian ini mengadopsi teknik analisis data Miles dan Huberman. Model analisis
interaktif ini melibatkan tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan dan
berulang, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi. Reduksi data akan dilakukan melalui proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, dan abstraksi data kasar yang muncul dari wawancara, observasi,
studi dokumentasi, dan analisis audio. Selanjutnya, penyajian data akan diwujudkan
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dalam bentuk narasi tekstual, matriks, grafik, atau bagan untuk mempermudah
pemahaman dan identifikasi pola-pola yang signifikan. Tahap terakhir adalah
penarikan kesimpulan awal yang bersifat sementara dan akan terus diverifikasi
sepanjang proses penelitian hingga mencapai kesimpulan yang kokoh.

Guna memastikan keabsahan dan kredibilitas temuan penelitian, berbagai
teknik pemeriksaan keabsahan data akan diterapkan. Triangulasi sumber akan
dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai jenis
informan (kepala sekolah, guru, staf administrasi, siswa) untuk melihat konsistensi
dan perbedaan perspektif. Triangulasi metode akan melibatkan perbandingan hasil
temuan dari berbagai teknik pengumpulan data yang digunakan (wawancara,
observasi, studi dokumentasi, analisis audio) untuk menguji validitas informasi.
Selain itu, triangulasi pengamat akan diupayakan melalui diskusi dan kolaborasi
antar peneliti (jika ada) dalam menganalisis data dan menginterpretasikan temuan,
sehingga mengurangi potensi bias interpretasi subjektif.

Hasil Dan Pembahasan
Peningkatan Efisiensi Operasional SIMP melalui Integrasi Kecerdasan

Buatan

Salah satu temuan utama adalah bahwa integrasi kecerdasan buatan (Al)
dalam sistem informasi manajemen pendidikan secara signifikan meningkatkan
efisiensi administratif melalui otomatisasi proses rutin (Alshadoodee, Mansoor,
Kuba, & Gheni, 2022; Bhima, Zahra, Nurtino, & Firli, 2023). Hal ini disebabkan oleh
kemampuan Al untuk menjalankan tugas-tugas administratif seperti pengolahan
data siswa, pengelolaan jadwal, hingga evaluasi kinerja secara cepat dan akurat
tanpa memerlukan intervensi manusia secara langsung (Kushariyadi et al., 2024;
Santoso et al.,, 2025). Sebagai contoh, dalam beberapa studi kasus di institusi
pendidikan tinggi di Asia Tenggara, penerapan Al dalam sistem akademik
memungkinkan pengolahan ribuan data registrasi mahasiswa hanya dalam hitungan
detik, yang sebelumnya memakan waktu beberapa hari (Nengsih & SE, 2025). Bukti
lain menunjukkan bahwa sistem yang dilengkapi chatbot berbasis Al mampu
menjawab pertanyaan administratif mahasiswa dengan tingkat kepuasan pengguna
yang tinggi. Efisiensi ini tidak hanya menghemat waktu staf administrasi, tetapi juga
meminimalkan kesalahan input data dan meningkatkan akurasi pelaporan. Terkait
ini Ibu Jasmine, Kepala Sekolah SMA Darussalam menyatakan perkembangan sistem
pendidikan menggunakan Al.
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"Sebelum penggunaan Al, proses rekap nilai, absensi, hingga distribusi jadwal
guru bisa memakan waktu berhari-hari, apalagi jika ada perubahan mendadak.
Tapi setelah kami menerapkan modul Al yang terintegrasi dengan SIMP, waktu
yang dibutuhkan berkurang drastis. Sekarang, sistem secara otomatis bisa
menyesuaikan jadwal pengganti dan mendeteksi data yang tidak konsisten,
seperti ketidaksesuaian antara absensi dan catatan kelas." (Ks)

Senada dengan hal tersebut, Ibu Rahmawati, Wakil Kepala Sekolah Bidang

Kurikulum di SMA Darussalam, mengungkapkan:

"Integrasi Al membantu kami meminimalkan kesalahan input data. Misalnya,
sistem bisa mendeteksi jika ada data ganda atau data siswa yang tidak valid.
Dulu kami harus memeriksa satu per satu secara manual, sekarang sistem
langsung memberikan notifikasi dan rekomendasi perbaikan." (WKs)

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan modul
kecerdasan buatan (Al) dalam Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMP)
memberikan dampak signifikan terhadap efisiensi operasional. Sebelum integrasi Al,
proses seperti rekap nilai, pencatatan absensi, dan distribusi jadwal guru memakan
waktu lama, terutama saat terjadi perubahan mendadak. Namun, setelah
penggunaan Al, waktu pemrosesan berkurang drastis karena sistem dapat secara
otomatis menyesuaikan jadwal dan mendeteksi ketidaksesuaian data. Hal ini
menunjukkan bahwa Al mampu meningkatkan akurasi dan kecepatan dalam
pengelolaan data pendidikan, sekaligus mengurangi beban kerja administratif.

Meningkatnya Kualitas Pengambilan Keputusan Melalui Analisis Data
Prediktif

Integrasi Al dalam sistem informasi manajemen pendidikan juga
memperlihatkan temuan penting terkait peningkatan kualitas pengambilan
keputusan berbasis data (Mustoip et al., 2023; Ramadhana & Nasution, 2024). Hal
ini dikarenakan Al mampu mengolah big data pendidikan dan menghasilkan analisis
prediktif yang membantu para pemangku kebijakan merumuskan strategi yang
lebih tepat sasaran (Muhammad Wali et al., 2023; Iskandar et al., 2024). Sebagai
contoh, sistem berbasis machine learning yang diterapkan di beberapa sekolah
menengah di Eropa mampu memprediksi potensi kegagalan siswa berdasarkan pola
kehadiran, hasil ujian, dan keterlibatan dalam kelas daring (Mahendra et al., 2024;
(Kushariyadi et al., 2024). Bukti lainnya berasal dari laporan tahunan UNESCO (2023)
yang menyebutkan bahwa penggunaan dashboard analitik berbasis Al oleh institusi
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pendidikan di negara berkembang meningkatkan kemampuan mereka dalam
mengalokasikan sumber daya dan merancang intervensi berbasis kebutuhan
(Hodijah et al., 2025; Nugraha et al., 2025). Dari sudut pandang manajerial, Al juga
memungkinkan visualisasi data secara real-time, sehingga pengambilan keputusan
menjadi lebih cepat, tepat, dan berbasis bukti nyata (Sulartopo et al., 2023;
(Sampebua et al., 2025). Oleh karena itu, temuan ini menunjukkan bahwa Al bukan
hanya sebagai alat bantu administratif, tetapi juga sebagai partner strategis dalam

mendukung tata kelola pendidikan yang berbasis data dan berorientasi masa depan.
Tabel 2. Personalisasi Pengalaman Belajar Berbasis Al dalam SIMP

enAanfll;ilan Standar awal (sebelum Target setelah Hasil berdasarkan temuan
pkegutusan implementasi Al) implementasi Al penelitian

Pengembangan model Penerapan sistem machine

gembangan | learning di beberapa

prediktif berbasis Al sekolah menengah di

Identifikasi risiko yang mampu Eropa menun'uEkan

kegagalan siswa mengidentifikasi potensi P ) _—
Ketepatan kemampuan memprediksi

identifikasi risiko
kegagalan siswa

berdasarkan penilaian
manual dan data
historis terbatas,
seringkali reaktif.

kegagalan siswa dengan
akurasi minimal 80%
berdasarkan analisis pola
kehadiran, hasil ujian,
dan keterlibatan daring
secara real-time.

potensi kegagalan siswa
berdasarkan data
kehadiran, hasil ujian, dan
keterlibatan dalam kelas
daring, memungkinkan
intervensi proaktif.

Alokasi sumber daya
berdasarkan data
historis dan perkiraan

Peningkatan efisiensi
alokasi sumber daya
minimal 15% berdasarkan
analisis prediktif

Laporan tahunan UNESCO
(2023) mencatat bahwa
penggunaan dashboard
analitik berbasis Al oleh
institusi pendidikan di

Efektivitas kebutuhan sumber daya negara berkembang
. kebutuhan yang . .
alokasi sumber . (misalnya, guru meningkatkan
. mungkin kurang akurat .
daya pendidikan > . tambahan, materi kemampuan mereka
dan tidak responsif . )
pembelajaran) yang dalam mengalokasikan
terhadap perubahan - e ;
kebutuhan spesifik diidentifikasi oleh sistem  sumber daya berdasarkan
) Al berdasarkan data kebutuhan yang
siswa dan tren kinerja. teridentifikasi melalui
analisis data.
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Kecepatan dan

Perumusan strategi
kebijakan memerlukan
waktu yang signifikan
untuk pengumpulan,
analisis, dan

Pengurangan waktu
perumusan strategi
kebijakan minimal 30%
melalui penyediaan

Al memungkinkan
visualisasi data pendidikan
secara real-time,

ketepatan . . . o memfasilitasi
interpretasi data insight dan visualisasi .
perumusan . pengambilan keputusan
. secara manual, data real-time oleh .
strategi . : . yang lebih cepat, tepat,
. berpotensi sistem Al, menghasilkan . .
kebijakan . . . dan berbasis bukti nyata
menghasilkan kebijakan yang lebih .
o bagi para pemangku
kebijakan yang kurang  cepat, tepat, dan kebiiakan
tepat sasaran atau berbasis bukti. ) )
terlambat.
istem Al mam
Peningkatan Siste ampt
- : . . . mengolah big data
Intervensi seringkali implementasi intervensi S
. . pendidikan dan
) bersifat umum dan berbasis kebutuhan . -
Tingkat - e o menghasilkan analisis
. . kurang terpersonalisasi  spesifik minimal 50% >
intervensi . ... prediktif yang membantu
. karena keterbatasan berdasarkan identifikasi .
berbasis . o para pemangku kebijakan
dalam menganalisis kebutuhan individual ;
kebutuhan o . merumuskan strategi dan
oo kebutuhan individual atau kelompok siswa . . .
spesifik intervensi yang lebih tepat

siswa dalam skala
besar.

oleh sistem Al melalui
analisis data
komprehensif.

sasaran sesuai dengan
kebutuhan yang
teridentifikasi.

Interpretasi dari tabel di atas menunjukkan transformasi signifikan dalam
proses pengambilan keputusan di sektor pendidikan setelah implementasi
Kecerdasan Buatan (Al) dan analisis data prediktif. Sebelum adopsi Al, identifikasi
risiko kegagalan siswa dan alokasi sumber daya cenderung mengandalkan metode
manual dan data historis terbatas, yang seringkali bersifat reaktif dan kurang akurat.
Target setelah implementasi Al adalah menciptakan sistem yang proaktif dan
presisi, dengan kemampuan mengidentifikasi potensi kegagalan siswa dengan
akurasi tinggi dan mengoptimalkan alokasi sumber daya berdasarkan analisis
kebutuhan real-time (Saputra, 2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa target ini
mulai tercapai, di mana sistem machine learning mampu memprediksi risiko
kegagalan siswa secara efektif, memungkinkan intervensi dini yang lebih tepat
sasaran.

Lebih lanjut, penggunaan dashboard analitik berbasis Al telah meningkatkan
efisiensi alokasi sumber daya di berbagai institusi, memungkinkan respons yang
lebih baik terhadap kebutuhan spesifik (Susilawati Sugiana & Musty, 2023). Dari
sudut pandang manajerial, Al tidak hanya mempercepat proses perumusan strategi
kebijakan melalui visualisasi data real-time, tetapi juga meningkatkan ketepatan
kebijakan yang dihasilkan karena didasarkan pada bukti empiris yang kuat (Afriyani,
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Hasan, Rokhmat, Wahyudin, & Syarweny, 2024). Akhirnya, kemampuan Al dalam
menganalisis big data pendidikan memungkinkan implementasi intervensi yang
lebih terpersonalisasi dan berbasis kebutuhan individual atau kelompok siswa, yang
sebelumnya sulit dicapai dengan metode manual (Maulani et al., 2025). Secara
keseluruhan, integrasi Al dalam sistem informasi manajemen pendidikan tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu administratif, tetapi telah bertransformasi
menjadi mitra strategis yang memberdayakan para pemangku kebijakan untuk
membuat keputusan yang lebih cerdas, efektif, dan berorientasi pada peningkatan
kualitas pendidikan.

Tantangan Keamanan dan Privasi Data dalam Implementasi Al Pendidikan

Tantangan signifikan dalam implementasi Al dalam SIMDIK berpusat pada isu
keamanan dan privasi data siswa yang sensitif (Laka et al., 2024). Poin penting yang
perlu digarisbawahi adalah bahwa sistem Al dalam pendidikan seringkali
memerlukan akses ke sejumlah besar data pribadi siswa, termasuk informasi
akademik, demografi, dan bahkan data perilaku (Wang et al., 2023). Alasan utama
kekhawatiran ini adalah potensi penyalahgunaan data, pelanggaran privasi, atau
akses yang tidak sah yang dapat membahayakan keamanan dan kesejahteraan
siswa (Raharjo, 2023). Bukti dari risiko ini dapat dilihat dari berbagai kasus
kebocoran data dan pelanggaran privasi yang terjadi di sektor lain yang juga
mengandalkan Al dan data besar. Selain itu, kurangnya regulasi yang komprehensif
terkait penggunaan Al dalam pendidikan menambah kompleksitas isu ini.
Kesimpulannya, meskipun Al menawarkan banyak manfaat bagi SIMDIK, institusi
pendidikan harus memprioritaskan pengembangan dan implementasi langkah-
langkah keamanan data yang kuat, memastikan kepatuhan terhadap peraturan
privasi yang berlaku, dan membangun kepercayaan dengan siswa dan orang tua
terkait pengelolaan data mereka.
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Tantangan Keamanan dan Privasi Data dalam Implementasi Al

Pendidikan
Akses Data Kurangnya Regulasi
Risiko Keamanan
Kebutuhan Data yang Pedoman yang Tidak dan Privasi Data
: dalam Al
Luas Memadai -
Pendidikan

Potensi

Penyalahgunaan Kompleksitas Hukum

Kebocoran Data Kepercayaan Orang Tua
Akses Tidak Sah Kepercayaan Siswa
Pelanggaran Privasi Kepercayaan

Gambar di atas menyajikan diagram tulang ikan yang mengidentifikasi
berbagai tantangan keamanan dan privasi data dalam implementasi Kecerdasan
Buatan (Al) di sektor pendidikan, yang secara keseluruhan menimbulkan "Risiko
Keamanan dan Privasi Data dalam Al Pendidikan". Ekor ikan merepresentasikan akar
permasalahan, yang terbagi menjadi dua kategori utama: "Akses Data" dan
"Kurangnya Regulasi". Pada sisi "Akses Data", kebutuhan data yang luas menjadi
pemicu potensi penyalahgunaan informasi siswa. Hal ini kemudian dapat berujung
pada kebocoran data, akses tidak sah oleh pihak yang tidak berwenang, dan pada
akhirnya pelanggaran privasi individu. Rantai konsekuensi ini menyoroti betapa
krusialnya pengelolaan dan pengamanan data yang dikumpulkan oleh sistem Al
dalam pendidikan.

Di sisi lain, kurangnya regulasi yang memadai di bidang Al pendidikan
memperparah risiko keamanan dan privasi (Hartono, 2024). Pedoman yang tidak
memadai dan kompleksitas hukum menciptakan celah yang dapat dieksploitasi,
sehingga sulit untuk memastikan akuntabilitas dan perlindungan data siswa
(Sarwono & Hoesein, 2025). Implikasi dari tantangan-tantangan ini secara langsung
mempengaruhi "Kepercayaan" dari para pemangku kepentingan, terutama orang
tua dan siswa. Kekhawatiran terhadap keamanan data dan potensi penyalahgunaan
informasi dapat mengikis kepercayaan mereka terhadap sistem pendidikan yang
mengimplementasikan Al. Kesimpulannya, implementasi Al dalam pendidikan
membawa potensi risiko keamanan dan privasi data yang signifikan, yang
bersumber dari kebutuhan akses data yang luas dan kurangnya kerangka regulasi
yang kuat. Mengatasi tantangan ini melalui kebijakan yang jelas, langkah-langkah
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keamanan yang ketat, dan peningkatan kesadaran akan pentingnya privasi data
menjadi krusial untuk membangun kepercayaan dan memastikan pemanfaatan Al
yang bertanggung jawab dalam dunia pendidikan.

Mengatasi Bias dalam Algoritma Al Pendidikan

Aspek etika dan bias dalam algoritma Al merupakan pertimbangan penting
yang perlu diatasi dalam integrasi Al ke dalam SIMDIK untuk memastikan keadilan
dan kesetaraan dalam pendidikan (Widyasari, Murtiyasa, & Supriyanto, 2024).
Potensi algoritma Al untuk mewarisi bias yang ada dalam data pelatihan yang
digunakan, yang dapat menghasilkan keputusan yang tidak adil atau diskriminatif
terhadap kelompok siswa tertentu berdasarkan ras, gender, atau latar belakang
sosio-ekonomi (Diktiristek, 2024). Alasan utama kekhawatiran ini adalah bahwa jika
bias tidak diidentifikasi dan diatasi, Al justru dapat memperburuk ketidaksetaraan
yang sudah ada dalam sistem pendidikan. Bukti dari adanya bias dalam algoritma Al
telah didokumentasikan dalam berbagai konteks, termasuk dalam sistem rekrutmen
dan pengenalan wajah. Dalam konteks pendidikan, bias dapat termanifestasi dalam
sistem penilaian otomatis, rekomendasi jalur akademik, atau alokasi sumber daya.

Mengatasi Bias dalam Algoritma Al Pendidikan

Dampak Tingg

=

Rekomendasi Sistem Penilaian
Jalur Akademik Otomatis
Bias Rendah Bias Tinggi
(m]

o)
051'_\

Alokasi Sumber Sistem
Daya Pengenalan

Wajah

Dampak Rendah

Gambar di atas menyajikan matriks yang memetakan berbagai aplikasi
Kecerdasan Buatan (Al) dalam pendidikan berdasarkan tingkat bias algoritma dan
dampaknya. Sumbu horizontal merepresentasikan tingkat bias, dari "Bias Rendah"
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di kiri hingga "Bias Tinggi" di kanan, sementara sumbu vertikal menunjukkan
dampaknya, dari "Dampak Rendah" di bawah hingga "Dampak Tinggi" di atas.
Empat kuadran diisi oleh contoh aplikasi Al: "Rekomendasi Jalur Akademik" berada
di kuadran dampak tinggi dan bias rendah, mengindikasikan potensi pengaruh besar
pada pilihan pendidikan siswa dengan risiko bias yang relatif kecil. ""Sistem Penilaian
Otomatis" terletak di kuadran dampak tinggi dan bias tinggi, menyoroti
kekhawatiran serius terkait potensi ketidakadilan dalam evaluasi siswa akibat bias
algoritma yang signifikan.

Di sisi lain, "Alokasi Sumber Daya" ditempatkan di kuadran dampak rendah
dan bias rendah, menyarankan bahwa penggunaan Al untuk mengoptimalkan
distribusi sumber daya mungkin memiliki risiko bias dan dampak yang lebih terbatas.
Terakhir, "Sistem Pengenalan Wajah" berada di kuadran dampak rendah dan bias
tinggi, mengindikasikan bahwa meskipun dampaknya mungkin tidak sebesar
aplikasi lain, risiko bias dalam teknologi pengenalan wajah tetap menjadi perhatian
penting, terutama terkait isu privasi dan potensi diskriminasi. Secara keseluruhan,
matriks ini menekankan bahwa tidak semua aplikasi Al dalam pendidikan memiliki
tingkat risiko bias dan dampak yang sama. Penting untuk melakukan evaluasi
cermat terhadap potensi bias dalam setiap implementasi Al, terutama pada sistem
yang memiliki dampak tinggi pada perjalanan akademik dan evaluasi siswa, serta
mengembangkan strategi mitigasi yang efektif untuk memastikan keadilan dan
kesetaraan dalam penggunaan teknologi ini.

Simpulan

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa integrasi kecerdasan buatan
(Al) dalam Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMP) membawa dampak
transformatif yang signifikan terhadap efisiensi operasional, pengambilan
keputusan berbasis data, dan personalisasi pembelajaran di institusi pendidikan.
Studi kasus di SMA Darussalam Blokagung menunjukkan bahwa Al mampu
mengotomatisasi berbagai tugas administratif, meningkatkan akurasi data, dan
mempercepat pengolahan informasi, yang sebelumnya memerlukan waktu dan
tenaga manusia dalam jumlah besar.

Selain itu, kemampuan analitik prediktif Al membantu manajemen sekolah
dalam mengidentifikasi risiko kegagalan siswa secara dini dan mengalokasikan
sumber daya pendidikan secara lebih efektif. Namun, di balik potensi besar
tersebut, penelitian ini juga mengungkap tantangan serius yang perlu diantisipasi,
seperti risiko pelanggaran privasi data, bias algoritma, kesenjangan literasi digital di
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kalangan tenaga pendidik, serta kurangnya regulasi dan infrastruktur yang
memadai. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan strategis dan kolaboratif antara
pembuat kebijakan, praktisi pendidikan, dan pengembang teknologi untuk
menciptakan integrasi Al yang etis, adil, dan berkelanjutan.
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